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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian mengenai hasil penelitian yang peneliti 

lakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode Ummi mampu 

memberikan perubahan yang labih baik dalam segi pembelajaran dan hasil 

belajar siswa.  

1. Penerapan kelas pada pembelajaran metode ummi di Madrasah 

diniyah Biba’afadlrah ini dibagi secara berkelompok sesuai 

kemampuan santri. Pembelajaran metode ummi yang diterapkan di 

Madrasah Diniyah Biba’afadlrah Turen tidak jauh berbeda dengan 

penerapan metode ummi pada umumnya, karena penggunakan 

metode ummi masih tergolong baru untuk kelasnya sendiri masih 

berkelompok dari jilid 1 sampai 6 dan Al-Qur’an.  Belum  mencapai 

tahsin yang mana terdiri dari jilid ghorib, dan tajwid. 

2. Adapun beberapa faktor guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an:  

a. Faktor pendukung: 1). Pembinaan khusus peningkatan  (SDM) 

sumber daya manusia yang harus dibina khususnya guru 

dibidang metode ummi. 2). Pembelajaran yang menyenangkaan 

sehingga santri mampu memahami dengan lebih cepat dan 

mudah.  
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3). Lebih fokus perjilid lebih tertata pada jilid-jilidnya. Untuk 

setiap jilid memiliki pokok bahasan yang berbeda-beda. 

b. Faktor penghambat: 1). Memerlukan waktu belajar yang relatif 

lama. 2). Memerlukan biaya operasional yang lebih mahal. 3). 

Keterbatasan guru pengajar metode ummi. 4). Kurangnya alat 

peraga. 

3. Upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an, sebagai 

berikut: a. Meningkatkan kedisiplinan menerapkan kedisplinan yang 

diawali oleh guru itu sendiri. b. Meningkatkan kesabaran dan 

ketelatenan. c. Meningkatkan kualitas guru. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah Diniyah Biba’afadlarah 

Disarankan untuk melengkapi media sarana prasana media 

pembelajaran seperti buku panduan belajar, alat peraga, karena sebagai 

pendukung untuk pembelajaran al-Qur’an, peneliti berharap dengan 

dukungan media sarana dan prasarana tersebut akan memudahkan guru 

dalam proses pembelajaran, dan memudahkan siswa untuk mencerna 

dan memahami pembelajaran menggunakan metodde ummi. 

2. Bagi Guru  

Disarankan untuk terus belajar mengasah kemampuan membaca 

dan mengajarkan al-Qur’an dengan mengikuti pembinaan dan pelatihan 
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khususnya metode ummi hingga mampu menguasai metode sebagai 

syarat kelulusan sertifikasi pendidik metode ummi. Pelaksanaan 

pembelajaran al-Qur’an menggunakan metode ummi secara maksimal 

agar melahirkan generasi unggul yang mencintai al-Qur’an.  

3. Bagi Lembaga Pendidikan Islam 

Diharapkan mendukung dan mengembangkan program 

pembelajaran al-Qur’an agar terciptanya sistem kurikulum 

pembelajaran al-Qur’an dengan lebih baik dan maksimal untuk 

mencetak generasi Qur’ani. 

Harapan peneliti semoga hasil penulisan ini dapat dilanjutkan oleh 

peneliti yang lain, sebagai rujukan penelitian yang lebih baik dan Semoga 

penelitian ini dapat memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran bagi 

pendidik pada umumnya dan penulis pada khususnya, serta bagi lembaga-

lembaga lainnya.
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